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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan jenis leguminosa terbaik Gamal 

(Gliricidia sepium), Indigofera (indigofera zollingeriana), Lamtoro (Leucaena 

leucocephal)) dengan level pemberian 20% dalam ransum berbasis jerami padi 

amoniasi terhadap konsumsi bahan kering, bahan organik dan efisiensi ransum pada 

sapi Peranakan Ongol (PO). Percobaan dilakukan menggunakan Rancangan Acak 

Kelompok (RAK) dengan 4 perlakuan dan 4 ulangan. Perlakuan tersebut antara 

lain: Perlakuan A adalah jerami padi amoniasi 40% + konsentrat 55% + ampas daun 

gambir 5%; Perlakuan B adalah jerami padi amoniasi 40% + konsentrat 35% + 

ampas daun gambir 5% + Gamal (G.sepium) 20%; Perlakuan C adalah jerami padi 

amoniasi 40% + konsentrat 35% + ampas daun gambir 5% + Indigofera 

(I.zollingeriana) 20%; Perlakuan D adalah jerami padi amoniasi 40% + konsentrat 

35% + ampas daun gambir 5% + Lamtoro (L.leucochepala) 20%. Parameter yang 

diukur adalah konsumsi bahan kering, konsumsi bahan organik dan efisiensi 

ransum. Data dianalisa dengan metode analisis sidik ragam dan perbedaan pada 

masing-masing rataan diuji lanjut dengan Duncan Multiple Range Test (DMRT). 

Hasil analisis keragaman menunjukkan bahwa penggunaan berbagai jenis 

leguminosa dalam ransum berbasis jerami padi amoniasi berpengaruh tidak nyata 

(P>0,05) terhadap konsumsi bahan kering berkisar 4,55 kg/ekor/hari – 4,78 

kg/ekor/hari, bahan organik berkisar 3,95 kg/ekor/hari – 4,23 kg/ekor/hari dan 

berpengaruh sangat nyata (P<0,01) terhadap efisiensi ransum berkisar 10,06% - 

17,62%. Berdasarkan hasil penelitian perlakuan terbaik adalah perlakuan C dan D 

dengan penggunaan leguminosa indigofera (I.zollingeriana), Lamtoro 

(L.leucochepala)  sebanyak 20% mampu meningkatkan konsumsi bahan kering, 

bahan organik dan efisiensi ransum. 

 

Kata Kunci :G.sepium, I.zollingeriana, L.leucochepala, konsumsi bahan kering, 

konsumsi bahan organik, efisiensi ransum.  
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I. PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Jerami padi merupakan hasil sampingan yang berpotensi untuk 

mengantikan hijauan segar sebagai pakan untuk pemenuhan akan kebutuhan nutrisi. 

Menurut laporan Badan Pusat Statistik (BPS) Indonesia 2017, Sumatera Barat 

memiliki luas lahan sawah sebesar ± 228.693 Ha dengan produksi padi mencapai 

±33.751 ton. Pemanfaatan jerami padi sebagai pakan ternak memiliki faktor 

pembatas karena kandungan protein rendah sedangkan serat kasar tinggi. 

Kandungan jerami padi diantaranya, protein kasar 3,82%, serat kasar 32,56%, 

lemak kasar 1,33%, Neutral Detergen Fiber (NDF) 67,34%, Acid Detergen Fiber 

(ADF) 46,40% dan lignin 5,76% (Fatmawati, 2004). Kandungan lignin yang 

terdapat pada jerami merupakan faktor pembatas yang berikatan dengan serat 

pakan. Solusi dari permasalahan perlu dilakukan pengolahan fisik, kimia, biologi 

dan campuran ketiganya. Pengolahan secara kimia mampu meningkatkan 

kecernaan bahan pakan (Novita et al., 2006). 

Perlakuan amoniasi pada jerami padi mampu meningkatkan kualitas pakan, 

tetapi penggunaan 100% belum memberikan hasil yang memuaskan terhadap 

ternak, sehingga perlu dilakukan peningkatan dengan penambahan konsentrat. 

Pemberian konsentrat pada ransum bertujuan untuk memenuhi kebutuhan hidup 

pokok dan produksi serta mengoptimalkan penggunaan jerapi padi amoniasi. 

Penggunaan konsentrat pada ransum pada umumnya memiliki sumber energi yang 

tinggi, mudah dicerna akan tetapi memiliki kandungan protein yang rendah, 

harganya yang sangat mahal (Zain et al., 2000). Selanjutnya untuk mengurangi 

biaya pakan penggunaan konsentrat, dilakukan substitusi dengan leguminosa yang 

memiliki potensial sebagai pakan ternak untuk dikembangkan, diantaranya adalah 
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gamal (Gliricidia sepium), indigofera (Indigofera zollingeriana) dan lamtoro 

(Leucaena leucocephala). Leguminosa mengandung anti nutrisi seperti tanin 

sehingga dapat melindungi degradasi yang berlebihan oleh mikroba rumen. Legum 

gamal (G.sepium), indigofera (I.zollingeriana), lamtoro (Leucaena leucocephala),  

memiliki palatabilitas yang cukup tinggi dan memiliki potensi sebagai pakan 

sumber protein. Palatabilitas sama sehingga potensial sebagai pakan sumber protein 

(Sirait et al., 2009).   

Berdasarkan data Badan Standarisasi Nasional (2015), pakan untuk 

pengemukan sapi bahan sumber protein memiliki kandungan protein kasar > 13% 

dan energi tercerna 70%. Leguminosa Indigofera (I.zollingeriana) memiliki 

kandungan protein kasar sebesar 26%-31% dengan tingkat kecernaan protein 

sebesar 83%-86% (Abdullah, 2014). Kandungan nutrisi hijauan gamal (G. sepium) 

yaitu kadar protein 25,7%, serat kasar 13,3%, abu 8,4%, dan BETN 4,0%  (Hartadi 

et al., 1993). Menurut Badan Ketahanan Pangan Provinsi Sumatera Barat (2015), 

Potensi daun gamal dengan produksi selang waktu pemotongan 3 bulan mencapai 

43.000 ton atau sekitar 8–11 ton BK/ Hektar/ Tahun. Menurut Ter Meulen et 

al.,(1979) daun lamtoro memiliki kandungan protein sebesar 34,4%. Kandungan 

nutrisi lamtoro adalah karbohidrat 40%, protein 25,9%, tanin 4% mimosin 7,17%. 

Rekomendasi penggunaan leguminosa gamal (Gliricidia sepium), indigofera 

(Indigofera zollingeriana), lamtoro (Leucaena leucocephala) dalam ransum yang 

diuji secara in vitro adalah 0 %, 10% dan 20% (Zain et al., 2019). 

 Efisiensi ransum pada ternak ruminansia sangat dipengaruhi oleh imbangan 

protein (protein mikroba dan protein by pass) dan energi (Salah et al., 2014). Protein 

dalam pemenuhan nutrisi memiliki kontribusi sebesar 60-70% dari total kebutuhan, 
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sedangkan protein by pass tergantung dari besarnya degradasi yang dialami pada 

rumen (Owen et al.,2014). Suplementasi ampas daun gambir dalam ransum 

memiliki potensi dari segi nutrisi dan ketersediaan. Menurut Ramayulis (2013), 

penggunaan ampas daun gambir 5% mampu meningkatkan kecernaan ransum yang 

diberikan pada ternak. Kandungan tanin didalam ampas  daun gambir berpotensi 

sebagai  agen defaunasi  protozoa  rumen.   

Subtitusi konsentrat dengan leguminosa yang disuplementasi ampas daun 

gambir dalam ransum berbasis jerami padi amoniasi diharapkan dapat 

meningkatkan suplai kecernaan zat nutrien, mengoptimalkan sintesis protein 

mikroba dan mengoptimalkan performa sapi PO. Berdasarkan uraian pemikiran 

diatas dilakukan penelitian membandingkan leguminosa (gamal, indigofera dan 

lamtoro) dengan level yang sama (20%) dalam ransum, dengan judul “Substitusi 

Konsentrat Dengan Leguminosa dalam Ransum Berbasis Jerami Padi 

Amoniasi Terhadap Konsumsi Bahan Kering, Bahan Organik dan Efisiensi 

Ransum Pada Sapi Peranakan Ongol”. 

1.2 Rumusan Masalah 

Bagaimana pengaruh subtitusi konsentrat dengan leguminosa (20% 

Gliricidia sepium, 20% indigofera zollingeriana, 20% Leucaena leucocephala) 

dalam ransum berbasis jeramipadi amoniasi terhadap konsumsi bahan kering, 

bahan organik dan efisiensi ransum pada sapi Peranakan Ongol (PO). 

1.3 Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan jenis leguminosa terbaik 

(Gliricidia sepium, indigofera zollingeriana, Leucaena leucocephala) dengan level 
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pemberian 20% dalam ransum berbasis jerami padi amoniasi terhadap konsumsi 

bahan kering, bahan organik dan efisiensi ransum pada sapi PO. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian ini adalah untuk menghasilkan ransum komplit yang 

bermutu dengan harga ekonomis, berbasis limbah pertanian (jerami padi) olahan 

yang diperkaya dengan berbagai jenis legumsebagai sumber protein dan 

meningkatkan konsumsi dari ransum. 

1.5 Hipotesis Penelitian 

Hipotesis penelitian ini adalah penggunaan leguminosa indigofera 

zollingeriana 20% dalam ransum berbasis jerami padi amoniasi dapat 

meningkatkan konsumsi bahan kering, bahan organik dan efisiensi ransum pada 

sapi PO. 
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II.  TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Pencernaan Zat-Zat Makanan Pada Ternak Ruminansia 

Menurut Sofyan (2003), ternak ruminansia mampu mengonsumsi serat 

dalam jumlah besar. Lambung ternak ruminansia dibagi menjadi empat bagian yaitu 

rumen, retikulum, omasum, abomasum (Hakim et al., 2010). Menurut Church 

(1991), kapasitas keseluruhan dari keempat bagian perut tersebut adalah rumen 

80%, retikulum 5%, omasum 7% dan abomasum 8%. Ternak ruminansia mampu 

mencerna serat kasar dengan adanya mikroba rumen. Rumen merupakan tempat 

fermentasi berkapasitas besar pada sapi mencapai 10-20% dari berat badan ternak 

(McDonald et al., 2010). 

 

Gambar 1: Saluran pencernaan ternak ruminansia 

Proses pencernaan makanan ternak ruminansia terjadi secara mekanis di 

mulut, secara hidrolisis dengan penggunaan enzim-enzim alat pencernaaan dan 

secara fermentasi (enzim-enzim yang dihasilkan mikroba rumen) (Sutardi, 1979). 

Church (1991), menyatakan bahwa perbedaan prinsip hidrolisis dan fermentatif 

adalah pada hidrolisis zat makanan dikatabolisis menjadi monomer-monomernya, 

sedangkan fermentatif akan mengkatabolis lebih lanjut dari monomer-monomernya 



 

6 

tersebut menjadi senyawa-senyawa yang lebih sederhana, misalnya asam-asam 

lemak terbang (volatile fatty acid/VFA). 

Karbohidrat yang dikonsumsi oleh ternak ruminansia dapat berupa 

karbohidrat non-struktural (pati) dan karbohidrat struktural (selulosa dan 

hemiselulosa). Sekitar 75% karbohidrat dalam ransum ruminansia berasal dari 

hijauan berbentuk serat kasar, 60-75% akan tercerna dalam proses pencernaan 

fermentatif di rumen (Rusell, 2002). Pemecahan karbohidrat di dalam rumen terjadi 

melalui dua tahap yaitu pemecahan karbohidrat menjadi glukosa dan pemecahan 

glukosa menjadi piruvat yang kemudian diubah menjadi asam lemak. Karbohidrat 

difermentasi oleh mikroorganisme menjadi piruvat didalam rumen. Asam piruvat 

yang dihasilkan akan diubah menjadi volatil fatty acids (VFA)  yang terdiri dari 

asam asetat, asam propionat, asam butirat (Rusell, 2002). Lemak atau trigliserida 

pakan akan dihidrolisis oleh bakteri rumen menghasilkan asam lemak bebas dan 

galaktosil gliserol. Galaktosil gliserol selanjutnya akan dipecah menjadi galaktosa 

dan gliserol yang selanjutnya diubah menjadi VFA terutama propionat. VFA hasil 

metabolisme lemak akan diabsorpsi lewat dinding rumen. Selanjutnya asam lemak 

yang beredar dalam darah akan menjadi sumber pembentukan asam lemak rantai 

panjang yang bersama-sama dengan α-gliserol-β- dari glukosa akan menyusun 

lemak susu. 

Pencernaan selulosa oleh enzim selulase yang dihasilkan oleh mikroba 

rumen (Russell, 2002). Sekitar 70-80% dari total energi yang diperlukan diperoleh 

dari hasil proses fermentasi dalam rumen, sekitar 65% protein yang diperlukan 

berasal dari protein mikroba dan besarnya protein yang lolos dari proses degradasi 

sekitar 20-80% (Krehbiel et al., 2003). Kandungan protein kasar mikroba 78% dan 
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64%, dihasilkan oleh protozoa dan bakteri (Orskov, 1998). Komposisi nutrien 

mikroba: bakteri mengandung  nitrogen 100 g/kg BK, PK 63% tetapi hanya 80% 

yang dalam bentuk asam amino sedangkan 20% lagi dalam bentuk asam nukleat 

(McDonald et al., 2010). 

2.2 Sapi Peranakan Ongol (PO) 

Sapi Peranakan Ongol (PO) adalah salah satu jenis sapi yang banyak 

dibudidayakan di Indonesia karena memiliki tingkat adaptasi yang baik. Sapi 

Peranakan Ongol merupakan persilangan dari sapi merupakan salah satu sapi Ongol 

(Bosindicus) dengan sapi-sapilokal Indonesia. Karakteristik dari sapi PO yaitu 

memiliki bentuk tubuh besar, memiliki gelambir dan juga memiliki punuk, tetapi 

ukuran tubuh sapi PO sedikit lebih kecil dibandingkan sapi Ongol. 

Menurut Badan Standarisasi Nasional (2015), menyatakan bahwa sapi PO 

memiliki ciri-ciri khusus yaitu warna tubuh putih sampai abu-abu, badan besar, 

bagian ujung ekor dan bulu sekitar mata berwarna hitam, terdapat gelambir panjang, 

punuk kecil dan leher pendek, memiliki tanduk yang panjang dengan pangkal kecil 

serta memiliki telinga kecil yang tegak kesamping. Sapi PO memiliki keuntungan 

yaitu mampu beradaptasi yang tinggi, tahan terhadap iklim tropis, tahan panas, serta 

lebih kebal terhadap penyakit ( Astuti, 2004). 

Sapi PO sangat memiliki potensi untuk dikembangkan di negara tropis 

khususnya di Indonesia dan mampu dikembangkan secara komersial karena sapi 

PO memiliki laju pertumbuhan baik serta pemeliharaan mudah (Astuti, 2004). 

Menurut Astuti (2004), pertambahan bobot badan harian sapi PO pra sapih adalah 

0,62 kg dan lepas sapih 0,24 kg, untuk umur 4-12 bulan berkisar 0,34-0,37 kg, umur 
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13-24 bulan berkisar 0,31-0,98 kg, hal ini yang menjadikan bahwa sapi PO 

memiliki tingkat laju pertumbuhan baik. 

2.3 Potensi Jerami Padi Sebagai Pakan Serat Ternak Ruminansia 

Jerami padi merupakan hasil sampingan dari limpah pertanian dan 

digunakan sebagai sumber pakan untuk ternak ruminansia. Menurut laporan Badan 

Pusat Statistika (2015) bahwa produksi jerami padi bervariasi yaitu mencapai 70-

75 ton per hektar dalam setiap satu kali pemanenan. Jerami padi di Indonesia 

banyak dimanfaatkan sebagai pakan ternak ruminansia.  Akan tetapi 

pemanfatannya tidak maksimal. Menurut Setiarto (2013) bahwa hanya sekitar 31-

32% yang di manfaatkan sebagai pakan ternak. Jerami padi memiliki beberapa 

kelemahan yaitu kandungan lignin dan silika yang tinggi tetapi rendah energi, 

protein, mineral dan vitamin sehingga kandungan nutrisinya rendah (Setiarto, 

2013).  

Kandungan nutrisi jerami padi rendah, kecernaannya juga rendah karena 

sulit didegradasi oleh mikroba rumen (Van Soest, 2006; Sarnklong et al, 2010). 

Maynard et al., (1997) melaporkan bahwa lignin yang terdapat pada dinding sel 

jerami padi yang menjadi faktor pembatas bagi kinerja enzim untuk mencerna 

selulosa dan hemiselulosa. Berdasarkan bahan kering kandungan jerami padi yaitu 

89,57%, protein kasar sebesar  3,82%, serat kasar sebesar 32,56%, lemak kasar 

sebesar 1,33%, Neutral Detergen Fiber (NDF) sebesar 67,34%, Acid Detergen 

Fiber (ADF) sebesar 46,40%, selulosa sebesar 40,80%, hemiselulosa 26,02%, dan 

lignin sebesar 5,76% ( Fatmawati, 2004). Jerami memiliki kandungan mineral 

seperti  fosfor (P), magnesium (Mg), kalsium (Ca), kalium (K), zink (Zn), sulpur 

(S), silicon (Si),  (Fe), Mangan (Mn), Copper (Cu) dan Boron (B) (Ismail et al, 



 

9 

2013). Sehingga untuk pemanfaatan sebagai sumber pakan jerami padi perlu 

dilakukan pengolahan agar mampu memanfaatkan kandungan nutrisi yang 

terkandung dalam jerami padi. 

2.4 Pengolahan Kimiawi Pada Jerami Padi 

Amoniasi salah satu perlakuan kimia yang bersifat alkali yang mampu 

melarutkan selulosa, hemiselulosa dan lignin agar dapat memecah ikatan lignin 

dengan serat pakan (Kraidees, 2005). Menurut Bata (2008) bahwa pengelolaan 

jerami padi amoniasi lebih murah dan cukup palatabel bagi ternak. Metode 

amoniasi yaitu dengan penambahan urea pada jerami padi dapat meningkatkan 

kandungan nitrogen (McDonald et al.,2002), palatabilitas, kecernaan, palatabilitas 

(Ahmad et.,al 2002). Hal in juga disampakan oleh Kraidees (2005) jerami padi 

amoniasi mampu meningkatkan kandungan nitrogen dan mampu memecah ikatan 

lignin. Faktor pembatas jerami padi sebagai pakan yaitu kandungan protein rendah, 

silika, dan lignin yang berikatan dengan serat pakan (Novita et al.,2006). Sehingga 

perlu dilakukan pengolahan melalui berbagai metode untuk meningkatkan kualitas 

jerami padi. Hasil penelitian Sudana (1984) melaporkan bahwa pemberian 4% urea 

pada jerami padi yang disimpan selama 4 minggu mampu meningkatkan kecernaan 

dari 35% menjadi 43,6% dan kandungan nitrogen dari 0,48 menjadi 1,55%. 

Menurut Polyorach dan Wanapat (2015) melaporkan bahwa jerami padi amoniasi 

mampu meningkatkan nilai gizi seperti asupan bahan kering, daya cerna dan 

sintesis protein mikroba. 
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2.5 Potensi Leguminosa Sebagai Bahan Pakan Ternak Ruminansia 

2.5.1 Indigofera (Indigofera zollingeriana) 

Indigofera zollingeriana merupakan sumber pakan yang memiliki 

kandungan protein yang cukup tinggi dan ketersediaanya sepanjang tahun. 

Leguminosa ini mengandung anti nutrisi seperti tanin yang mampu melindungi 

degradasi yang berlebihan oleh mikroba rumen serta memiliki palatabilitas tinggi 

(Sirait et al., 2009). Keberadaan I.zollingeriana di Indonesia digunakan sebagai 

industri pewarnaan, namun dilaporkan oleh banyak peneliti bahwa I.zollingeriana 

memiliki potensi sebagai pakan ternak sumber protein (Abdullah, 2014). 

Menurut Abdullah dan Suharlina (2010) produksi Bahan Kering (BK) 

I.zollingeriana mencapai 51 ton BK/ha/tahun dalam interval defoliasi 60 hari 

.I.zollingeriana merupakan tanaman yang mampu hidup dalam kondisi kering 

karena adanya hifa mikoriza yang membantu I.zollingeriana untuk 

mempertahankan produksi daun (Dianita, 2012). I.zollingeriana mampu 

mempertahankan potensial air yang sangat rendah dibandingkan dengan jenis 

leguminosa lainnya pada masa kekeringan dan memiliki sifat tumbuh kembali 

(regrowing) yang baik, produksi daun yang tinggi dan responsive terhadap 

pemupukan (Abdullah, 2014). Kandungan tepung daun I.zollingeriana 

mengandung protein kasar (PK) berkisar 23,66–31,1%, NDF 48,39-54,09%, ADF 

47,25-51,08% (Suharlina, 2010), Ca 3,08-3,21%, P 0,22-0,35% (Abdullah et al, 

2010) dan koefisien cerna in-vitro bahan organik dan protein masing-masing 

berkisar 65,33-70,64% dan 87,15-90,64% (Suharlina, 2010). 
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2.5.2 Gamal (gliricidia sepium) 

Gamal berasal dari Amerika Tengah dan Brasil yang beriklim kering.Daun 

gamal memiliki bentuk elips (oval), ujung daun lancip dan pangkalnya tumpul, 

susunan daun terletak berhadapan seperti daun lamtoro atau turi. Bunga gamal 

muncul pada musim kemarau dan berbentuk kupu-kupu terkumpul pada ujung 

batang (Natalia dkk, 2009). Klasifikasi Gamal (Elevitch and John, 2006): 

Kerajaan : Plantae  

Divisi   : Magnoliophyta 

Kelas    : Magnoliopsida  

Ordo    : Fabales 

Famili   : Fabaceae  

Subfamili  : Faboideae 

Genus   : Gliricidia 

Spesies  : G. sepium 

Gamal (Gliricidia sepium) adalah tanaman leguminosa mampu tumbuh 

dengan daerah yang kering, memiliki ciri-ciri tanaman pohon, warna batang putih 

kecoklatan. Gamal merupakan tipe tanaman yang mampu beradaptasi dengan baik 

oleh lingkungan dengan temperatur suhu antara 20-30oC dengan ketinggian 750-

1200 m (Tilman dkk,2005). Daun Gamal memiliki kandungan nutrisi dan protein 

yang tinggi. Kandungan nutrisi hijauan gamal (G.sepium) yaitu kadar protein 

25,7%, serat kasar 13,3%, abu 8,4%, dan BETN 4,0% (Hartadi et al, 1997). 

2.5.3 Lamtoro (leucaena leucocephala) 

Lamtoro tersebar secara luas di Mexico dan Amerika Tengah pada tahun 

1520 saat datangnya orang Spanyol ke negara tersebut. Penggunaan lamtoro 

sebagai pakan ternak pada akhir abad ke 20 sampai menyebar ke Filipina. Lamtoro 

merupakan hijauan pakan alternatif yang banyak digunakan sebagai pakan ternak. 
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Lamtoro (Leucaena leucocephala) memiliki kandungan kadar protein yang tinggi 

yaitu 25%-32% (Askar, 1997). Akan tetapi perlu diperhatikan karena daun lamtoro 

mengandung zat anti nutrisi berupa mimosin. Mimosin merupakan asam amino 

kompleks non–protein dengan struktur mirip tirosin (Kumar, 1995). 

Menurut Ter Meulen et al.,(1979) daun dan polong lamtoro masing-masing 

memiliki kandungan protein kasar  sebesar 34,4% dan 31%. Daun lamtoro memiliki 

kandungan protein kasar tinggi, produktifitas dan palatabilitas tinggi akan tetapi 

kandungan mimosin merupakan faktor pembatas dalam penggunaannya (Jube dan 

Borthakur, 2010). Pada ternak ruminansia tertentu, pemberian Leucaena 

leucocephala tidak memberikan efek toksik karena adaptasi yang cukup lama oleh 

mikroba rumen. 

2.6      Potensi Ampas Daun Gambir Sebagai Bahan Pakan 

Gambir (Uncaria gambir Roxb) merupakan spesies tanaman yang berbunga 

genus Uncaria dalam famili Rubiaceae. Sumatera Barat, hampir 90% gambir 

Indonesia berasal dari daerah Kabupaten Lima Puluh Kota dan Pesisir Selatan 

(Darwir dan Kusuma, 1993). Gambir merupakan tanaman perdu dengan tinggi 1-3 

m dengan batang tegak, bulat, percabangan simpodial, dan memiliki warna coklat 

pucat. Gambir secara umum dapat diklasifikasikan sebagai berikut: 

Kingdom : Plantae 

Divisi  : Spermatophyta 

Kelas  : Angiospermae 

Sub-Kelas : Monocotyledonae 

Ordo  : Rubiales 

Famili  : Rubiceae 

Genus  : Uncaria 

Spesies : Uncaria gambir roxb. 
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Tanaman gambir mengandung senyawa polifenol yang cukup 

tinggi.Senyawa polifenol yang terdapat dalam daun gambir meliputi tanin, katekin. 

Ningrat et al., (2017) menyatakan bahwa kandungan tanin pada ampas daun gambir 

Payakumbuh dan Painan yaitu 12,5% dan 15,6% bahan kering. Bagian tanaman 

gambir yang dimanfaatkan ialah daun dan tangkai yang mengandung tanin dan 

mudah larut dalam air. Sehingga tanin yang terkandung didalam ampas  daun  

gambir berpotensi sebagai  bahan  defaunasi  protozoa  rumen  (Ramaiyulis et  al., 

2013). 

2.7 Konsumsi Bahan Kering Dan Bahan Organik 

Tingkat kemampuan seekor ternak  mengonsumsi tergantung pada hijauan, 

ukuran tubuh, keadaan fisiologis dan temperatur dari lingkungan. Konsumsi sangat 

mempengaruhi tingkat kebutuhan dari ternak. Konsumsi dihitung sebagai jumlah 

makanan yang dikonsumsi oleh ternak, zat-zat yang terkandung didalam bahan 

pakan digunakan untuk memenuhi kebutuhan hidup pokok dan produksi ternak. 

Konsumsi pakan akan bertambah jika makanan cerpat tercerna yang memiliki 

tingkat kecernaan tinggi (Tilman dkk, 1991) 

Konsumsi merupakan faktor esensial yang merupakan dasar untuk 

memenuhi kebutuhan hidup dan menentukan produksi (Parakkasi, 1999). 

Konsumsi dipengaruhi oleh kualitas pakan yang diberikan ke ternak, pakan yang 

berkualitas baik memiliki tingkat konsumsi relatif lebih tinggi dibandingkan pakan 

yang berkualitas rendah (Astuti, 2004). Tingkat konsumsi zat makanan sangat 

mempengaruhi performa dan produksi ternak, serta mencerminkan tingkat 

palatabilitas dari pakan tersebut. 
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Bahan kering merupakan bahan makanan yang sebagian besar dari bahan 

organik yang meliputi protein kasar, lemak kasar, serat kasar dan BETN, kesemua 

komponen tersebut mampu menghasilkan energi yang digunakan oleh tubuh ternak 

(Parakkasi, 1999).  Bahan organik  dan protein kasar berkaitan erat dengan bahan 

kering karena bahan organik merupakan bagian terbesar dari bahan kering dari 

bahan makanan. Tingkat produksi tinggi rendahnya bahan organik dan konsumsi 

protein kasar akan di pengaruhi oleh tinggi rendahnya konsumsi bahan kering. 

Konsumsi bahan kering dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu berat badan, 

kualitas bahan pakan dan tingkat produksi susu (Astuti, 2004) 

Bahan organik merupakan bagian terbesar nutrien yang dibutuhkan oleh 

ternak, yang hilang pada proses pembakaran terdiri dari protein kasar, lemak kasar, 

bahan ekstrak tanpa nitrogen/BETN (Tillman dkk, 1991). Bahan organik 

merupakan bagian dari bahan kering yang telah dikurangi abu, komponen bahan 

kering jika difermentasi dalam rumen akan menghasilkan asam lemak terbang yang 

merupakan sumber energi bagi ternak dan protein yang membantu meningkatkan 

produktivitas ternak (Blummel et al., 1997) 

2.8 Efisiensi Ransum 

Efisiensi ransum adalah perbandingan antara pertambahan bobot badan 

dengan jumlah pakan yang dikonsumsi oleh ternak. Efisiensi ransum merupakan 

jumlah unit produk yang dihasilkan dengan jumlah unit konsumsi pakan dalam 

satuan waktu yang sama (Santosa, 1995). Efisiensi ransum dipengaruhi oleh 

kemampuan ternak dalam mencerna bahan pakan dan kandungan nutrien pakan 

untuk memenuhi kebutuhan hidup pokok, pertumbuhan dan fungsi tubuh lainnya 

(Sagala, 2011). 
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Efisiensi ransum dapat dihitung berdasarkan pertambahan bobot badan yang 

dihasilkan yang dibagi dengan jumlah ransum yang dikonsumsi dalam interval yang 

sama,  dinyatakan dengan rumus sebagai berikut : 

Efisiensi ransum = Pertambahan Bobot Badan (kg)x 100% 

    Jumlah Konsumsi Ransum  
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III.  MATERI DAN METODE 

3.1 Materi Penelitian 

3.1.1 Alat 

Peralatan yang digunakan dalam penelitian ini meliputi kandang, peralatan 

kandang dan peralatan laboratorium.  Kandang yang digunakan dalam penelitian 

ini berupa kandang individu dengan ukuran 1 x 1,5 M2.  Peralatan kandang yang 

digunakan meliputi timbangan sapi, timbangan pakan, ember, gerobak, sekop, 

cangkul, tali plastik, sapu lidi, baskom, dan karet gelang. Peralatan laboratorium 

yang digunakan adalah seperangkat alat untuk analisis proksimat. 

3.1.2 Bahan 

 Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah ternak, ransum 

perlakuan, obat-obatan, dan bahan-bahan yang digunakan pada analisis prokimat. 

3.1.2.1 Ternak 

Ternak yang digunakan dalam penelitian ini adalah sapi PO jantan. Sapi 

yang dipilih adalah umur 1,5-2 tahun dengan berat 135-150 kg. Bobot badan sapi 

dikategorikan menjadi 3 yaitu bobot badan kecil (<135kg), bobot badan sedang 

(135-140 kg) dan bobot badan besar (>150 kg). 

3.1.2.2 Obat-obatan 

Obat-obatan yang digunakan dalam penelitian meliputi bahan kimia untuk 

sanitasi kandang dan obat-obatan untuk kesehatan ternak. Bahan kimia yang 

digunakan untuk sanitasi kandang menggunakan merk dagang Rodalon. Obat-

obatan yang digunakan untuk menjaga kesehatan ternak sapi adalah obat anti parasit 

luar dan dalam mengunakan merk dagang Wormectin (dihydroavermectin B16) 

dengan dosis 1 ml/ 100 kg bobot badan. 
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3.1.2.3 Ransum Penelitian 

Ransum penelitian disusun berdasarkan kebutuhan bahan kering yaitu 

sebesar 3% dari bobot badan.  Kandungan bahan penyusun ransum dapat dilihat 

pada tabel berikut : 

Tabel 1. Kandungan nutrisi bahan pakan jerami padi amoniasi dan konsentrat 

Kandungan 

nutrisi 

Bahan penyusun ransum 

JPA  DP BIS AT Min 

Bahan kering 60,21 87,50 88,60 16,20 100 

Bahan organik 84,49 85,00 90,00 97,01 0 

Protein kasar 7,83 13,60 17,50 23,00 0 

Serat kasar 34,33 22,00 12,49 23,00 0 

Lemak kasar 1,20 6,00 10,13 3,00 0 

BETN 31,34 30,91 38,49 40,03 0 

TDN 60,00 58,30 78,00 79,00 0 

NDF 75,09 57,19 73,95 - 0 

ADF 57,36 43,98 44,21 - 0 

Selulosa 

Hemiselulosa 

19,89 

17,73 

21,62 

13,21 

28,25 

29,74 

- 

- 

0 

0 

Lignin 20,82 10,55 15,11 1,80 0 

Sumber : Laboratorium nutrisi Ruminansia, Universitas Andalas (2019) 

Keterangan : JPA (Jerami Padi Amoniasi), DP (Dedak Padi), BIS (Bungkil Inti  

Sawit), AT (Ampas Tahu), Min (Mineral) 

 

Tabel 2. Kandungan  nutrisi ampas daun gambir 

Zat nutrisi Kandungan zat nutrisi  

Bahan kering   (%) 89,60 

Bahan organik (%) 94,46 

Protein kasar   (%) 16,81 

Serat kasar      (%) 43,44 

Lemak kasar   (%) 1,31 

BETN     (%) 22,49 

TDN       (%) 68,00 

NDF       (%) 59,69 

ADF       (%) 58,86 

Selulosa (%) 

Hemiselulosa (%) 

26,72 

0,83 

Lignin    (%) 30,54 

Tannin   (%) 12,50 

Sumber : Laboratorium nutrisi Ruminansia, Universitas Andalas (2019) 
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Tabel 3. Formulasi dan kandungan nutrisi 100% konsentrat 

Bahan Persentase penggunaan 

Dedak padi (%) 39,00 

Bungkil inti sawit (%) 50,00 

Ampas tahu (%) 10,00 

Mineral (%) 1,00 

Total (%) 100 

Kandungan Nutrisi  

Bahan kering   (%) 80,96 

Bahan organik  (%)   87,37 

Protein kasar   (%) 16,24 

Serat kasar      (%) 17,01 

Lemak kasar   (%) 7,69 

BETN    (%) 37,94 

TDN      (%) 68,75 

NDF      (%) 63,05 

ADF      (%) 41,31 

Selulosa (%) 

Hemiselulosa (%) 

22,85 

21,74 

Lignin    (%) 11,95 

Sumber : Laboratorium nutrisi Ruminansia, Universitas Andalas (2019) 

 

 

Tabel 4. Kandungan nutrisi leguminosa 

Kandungan nutrisi 
Jenis Legum 

G.sepium I.zollingeriana L.leucochepala 

Bahan kering   (%) 86,71 86,98 87,36 

Bahan organik (%) 90,93 90,57 91,44 

Protein kasar   (%) 24,20 25,29 25,35 

Serat kasar      (%) 13,09 9,95 15,24 

Lemak kasar   (%) 3,96 3,64 4,80 

BETN     (%) 36,39 40,51 33,40 

TDN       (%) 70,00 76,00 75,00 

NDF       (%) 35,73 21,91 31,63 

ADF       (%) 22,47 8,39 23,39 

Selulosa (%) 

Hemiselulosa (%) 

6,46 

13,26 

4,52 

13,52 

11,38 

8,24 

Lignin    (%) 7,72 4,32 11,31 

Sumber : Laboratorium nutrisi Ruminansia, Universitas Andalas (2019) 
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Tabel 5.  Formulasi dan kandungan nutrisi ransum 

Bahan penyusun Ransum Perlakuan 

Ransum A Ransum B Ransum C Ransum D 

Jerami padi amoniasi 40 40 40 40 

Konsentrat 55 35 35 35 

Ampas daun gambir 5 5 5 5 

G.sepium 0 20 0 0 

I.zollingeriana 0 0 20 0 

L.leucochepala 0 0 0 20 

Total 100 100 100 100 

Kandungan :     

Bahan kering (%) 73,58 74,68 74,73 74,81 

Bahan organik(%) 86,92 87,64 87,93 87,74 

Protein kasar (%) 12,90 14,50 14,71 14,73 

Serat kasar    (%) 25,26 24,46 23,85 24,91 

Lemak kasar (%) 4,78 4,03 3,97 4,20 

BETN  (%) 21,60 21,63 22,45 21,03 

TDN    (%) 65,00 65,32 66,52 66,32 

NDF    (%) 67,70 62,24 59,47 61,42 

ADF    (%) 48,61 44,84 42,02 45,02 

Selulosa  (%) 

Hemiselulosa (%) 

21,86 

18,09 

18,82 

17,40 

18,51 

17,45 

20,26 

16,40 

Lignin(%) 

   Tanin  (%) 

16,42 

0,97 

17,08 

1,97 

14,36 

2,24 

15,86 

2,57 

Keterangan : Laboratorium nutrisi Ruminansia, Universitas Andalas (2019) 

 

3.2 Metode Penelitian 

3.2.1 Rancangan Penelitian 

 Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode eksperimen, 

yaitu dengan menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) dengan 4 perlakuan 

dengan 4 ulangan.  Perlakuan dalam penelitian adalah sebagai berikut: 

A. Jerami padi amoniasi 40%+ konsentrat 55% + Ampas daun gambir 5% 

B. Jerami padi amoniasi 40% + konsentrat 35% + Ampas daun gambir 5% + 

G.sepium 20% 

C. Jerami padi amoniasi 40% + konsentrat 35% + Ampas daun gambir 5% + 

I.zollingeriana 20% 
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D. Jerami padi amoniasi 40% + konsentrat 35% + Ampas daun gambir 5% + 

L.leucochepala 20% 

Model matematis dari rancangan yang digunakan sesuai dengan rancangan 

menurut Steel dan Torrie (1991) 

   Yij = μ +  τi +  βj +  ∑ij 

Keterangan : 

Yij = Hasil pengamatan perlakuan ke-i dan ulangan ke-j 

μ = Nilai tengah umum 

τi         = Pengaruh perlakuan ke-i 

βj = Pengaruh kelompok ke-j 

∑ij      = Pengaruh sisa dari perlakuan ke-i dan ulangan ke-j 

I = Banyak perlakuan (1,2,3 dan 4) 

J = Kelompok (1,2,3 dan 4) 

3.2.2 Analisis Data 

Perbedaan antar nilai tengah perlakuan dilakukan dengan pengujian DMRT 

(Duncan’s Multiple Range Test) (Steel and Torrie, 1991). Analisa keragaman dapat 

dilihat pada Tabel 5. 

Tabel 6. Analisis ragam Rancangan Acak Kelompok (RAK) 

SK DB JK KT F Hitung F Tabel 

0,05 0,01 

Perlakuan (t-1) = 3 JKP JKP/3 KTP/KTS   

Kelompok (n-1) = 3 JKK JKK/3 KTK/KTS   

Sisa t (n-1)=9 JKS JKS/3    

Total 
t(n-

1)=15 
     

Keterangan :  

 SK = Sumber Keragaman 

 DB = Derajat Bebas 

 JK = Jumlah Kuadrat 

 KT = Kuadrat Tengah 

 T = Perlakuan 

 K = Kelompok 

 Sisa = Jumlah 

 

3.2.3 Parameter Yang Diukur 

 Parameter yang diukur dalam penelitian ini adalah : 

1. Konsumsi Bahan Kering 
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2. Konsumsi Bahan Organik 

3. Efisiensi Ransum  

3.3.1 Pelaksanaan penelitian 

3.3.1 Penyediaan Pakan 

Penyedian bahan pakan meliputi pembuatan jerami padi amoniasi, 

penyediaan ampas daun gambir, penyiapan legum gamal (g.sepium), indigofera 

(i.zollingeriana) dan lamtoro (leucaena leuchephala) dan penyiapan konsentrat. 

3.3.2 Persiapan dan Prosedur Amoniasi Jerami Padi 

Persiapan yang dilakukan untuk melakukan amoniasi adalah disiapkan 

jerami padi untuk amoniasi.Jerami padi yang telah disediakan kemudian dilakukan 

pengecilan ukuran dengan pencacahan. Urea dilarutkan dengan air, perbandingan 

air yang digunakan dengan bahan kering limbah jerami padi yang digunakan adalah 

1 : 1. Jumlah urea yang digunakan adalah 4% N dari bahan kering limbah jerami 

padi (40 gr urea dilarutkan dalam 1 liter air untuk 1 kg bahan kering limbah jerami 

padi). Selanjutnya, limbah jerami padi yang sudah disemprot larutan air dan urea, 

dimasukkan dalam wadah tertutup untuk menjaga kondisi anaerob selama 3 

minggu. Kemudian jerami padi amoniasi siap digunakan. 

3.3.3 Persiapan Ampas Daun Gambir 

Ampas daun gambir diambil di pabrik pemerasan daun gambir yang 

terdapat di Kenagarian Simpang Kapuk, Kec. Mungka, Kab. Lima Puluh Kota, 

Provinsi Sumatera Barat.  Ampas daun gambir yang diperoleh dikeringkan dengan 

sinar matahari untuk mendapat berat kering udara.Ampas daun gambir siap untuk 

digunakan. 
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3.3.4 Proses Penyiapan Leguminosa 

Legum yang diberikan kepada ternak berupa ranting daun dan daun.Legum 

diberikan dalam bentuk kering udara. Legum dipanen di Lingkungan Kampus 

Universitas Andalas Padang, untuk mencukupi ketersediaan dari I.zollingeriana 

diperoleh dari peternak yang sudah membudidayakan di Kab.Lima Puluh Kota. 

Leguminosa yang sudah diperoleh dijemur dengan sinar matahari sampai kondisi 

kering, selanjutnya legum siap untuk digunakan. 

3.3.5 Proses Penyiapan Konsentrat 

Konsentrat yang digunakan dalam penelitian disusun menjadi 100% dan 

kemudian dilakukan substitusi dengan perlakuan. Dedak, bungkil inti sawit dan 

mineral diperoleh dari pedagang, ampas tahu diperoleh dari beberapa pabrik tahu 

yang terdapat di Kota Padang. 

3.3.6 Persiapan Kandang dan Ternak 

Persiapan kadang yang dilakukan sebelum ternak masuk kedalam kadang 

yang dilakukan sebelum tiga hari ternak masuk. Pada persiapan ini kandang 

dilakukan sanitasi terlebih dahulu agar lingkungan disekitar kandang terbebas dari 

hama penyakit. Pada sanitasi ini kandang desinfektan mengunakan merk Rodalon® 

(dosis 40 ml/ 1 Liter air) sampai sekeliling kandang. Selanjutnya persiapan ternak 

yang akan dilakukan penelitian dengan melihat jenis ternak yang sama dan juga 

melakukan penimbangan bobot badan sapi  serta pemeriksaan kesehatan dari 

ternak. Lalu pemberian obat anti parasite yang digunakan adalah Wormectin® 

(dehydroavermectin B12) dengan dosis 1ml/100 kg Bobot Badan.  Pelaksanaan 

penelitian dikandang dibagi menjadi tiga periode yaitu, periode adaptasi, periode 

pendahuluan dan periode koleksi. 
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Periode adaptasi merupakan proses ternak mengenal jenis ransum perlakuan 

dan lingkungan. Periode adaptasi dilaksanakan selama 5 hari. Pada periodeini 

pemberian pakan secara sedikit demi sedikit bercampur dengan pakan sebelumnya 

sampai sudah terbiasa dengan pakan penelitian. Periode adaptasi dilakukan sampai 

ternak sudah terbiasa dengan pakan perlakuan. Pada periode ini ternak dibiasakan 

memakan pakan sesuai dengan perlakuan penelitian. Selanjutnya pada akhir 

periode adaptasi ternak dilakukan penimbangan bobot badan kembali. 

Periode pendahuluan bertujuan untuk menghilangkan pengaruh dari pakan 

sebelumnya sebelumnya (carry ever effect).  Pada periode ini dilaksanakan selama 

15 hari ransum perlakuan sudah diberikan sesuai kebutuhan 3% BK. Pemberian 

pakan pada periode pendahuluan disesuaikan dengan rancangan penelitian dan 

kemudian dilakukan penimbangan sisa pakan dan dicatat. Diakhir periode 

pendahuluan dilakukan kembali penimbangan bobot badan untuk menghitung 

kebutuhan pada masa koleksi. 

Periode koleksi merupakan suatu proses pengambilan sampel yang akan 

dilakukan analisa. Pengambilan sampel dilakukan selama 6 hari dengan 

menimbang kebutuhan pakan yang di berikan dengan sisa pakan. Perhitungan ini 

dilakukan pada saat pagi hari berikutnya. Pemberian pakan dilakukan dengan tiga 

tahap yaitu pagi hari konsentrat kemudian pemberian jerami amoniasi selanjutnya 

siang hari konsentarat dan disore hari leguminosa. Pengambilan sampel pada masa 

koleksi dilakukan selama lima hari dan dilakukan pencatatan. Selanjutnya sampel 

siap untuk dianalisa di laboratorium. Penimbangan bobot badan akhir dilakukan 

setelah periode koleksi. 
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3.4 Pengukuran Parameter 

3.4.1 Konsumsi Bahan Kering 

Pengukuran parameter konsumsi bahan organik dilakukan dengan 

perhitungan sebagai berikut : 

Konsumsi BK = [ pemberian (g) x % BK pemberian ] – [sisa (g) x % BK sisa] 

 

3.4.2 Konsumsi Bahan Organik 

Pengukuran parameter konsumsi bahan organik dilakukan dengan 

perhitungan sebagai berikut : 

Konsumsi BO = [Pemberian BK(g) x %BO pemberian]–[sisa BK(g) x %BO sisa] 

3.3.3 Efisiensi Ransum 

Pengukuran parameter efisiensi ransum dilakukan dengan perhitungan 

sebagai berikut : 

Efisiensi ransum = Pertambahan Bobot Badan (kg)x 100% 

    Jumlah Konsumsi Ransum  

 

3.5 Tempat Pelaksanaan Penelitian 

Penelitian akan dilaksanakan di peternakan rakyat yang berlokasi di Lubuk 

Minturun, Kota Padang.Analisis laboratorium dilaksanakan di Laboratorium 

Nutrisi Ruminansia, Fakultas Peternakan Universitas Andalas Padang. Pelaksanaan 

penelitian dilakukan setelah seminar proposal. 
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IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

4.1. Pengaruh Penggunaan Berbagai Jenis Leguminosa dalam Ransum 

Terhadap Konsumsi Bahan Kering 

 Konsumsi bahan kering merupakan bahan makanan yang terdiri dari bahan 

organik (karbohidrat, protein, lemak, vitamin) dan bahan anorganik (mineral), yang 

mampu menghasilkan energi yang digunakan oleh ternak (Parakkasi,1999). Nilai 

konsumsi dari suatu bahan merupakan indikator tingkat kesukaan bahan pakan yang 

dikonsumsi oleh ternak. Hasil penelitian dari penggunaan berbagai jenis 

leguminosa dalam ransum berbasis jerami padi amoniasi terhadap konsumsi bahan 

kering dapat dilihat pada tabel 7. 

Tabel 7. Rataan nilai konsumsi bahan kering dari penggunaan berbagai jenis 

leguminosa dalam ransum 

Rataan Perlakuan 

A B C D SE 

Konsumsi BK (Kg/ekor/hari) 4,55 4,65 4,78 4,69 0,11 

Konsumsi BK % Bobot Badan 

(%) 

2,97 2,97 2,97 2,96 0,01 

Konsumsi BK berdasarkan 

Bobot Badan Metabolik 

(g/kg BB0,75) 

104,52 104,99 105,8

0 

104,99 0,71 

Keterangan : Superskrip yang berbeda pada kolom yang sama menunjukkan 

pengaruh berbeda tidak nyata (P>0,05) 

 SE: Standar Eror 

Hasil uji statistik menunjukan bahwa penggunaan berbagai jenis leguminosa 

dalam ransum basal berbasis jerami padi amoniasi berpengaruh berbeda tidak nyata 

(P>0,05) terhadap nilai konsumsi bahan kering. Berdasarkan (Tabel.7) dapat dilihat 

bahwa rataan konsumsi bahan kering berkisar 4,55 kg/ekor/hari sampai 4,78 

kg/ekor/hari dengan konsumsi bahan kering tertinggi pada perlakuan C (jerami padi 

amoniasi 40% + konsentrat 35% + Ampas daun gambir 5% + I.zollingeriana 20%) 
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dan yang terendah pada perlakuan A (jerami padi amoniasi 40% + konsentrat 55% 

+ Ampas daun gambir 5%).  

Penelitian ini memberikan hasil berbeda tidak nyata (P>0,05) terhadap 

konsumsi bahan kering karena nutrisi dari setiap perlakuan ransum relatif sama. 

Bahwa kandungan protein dalam perlakuan penambahan leguminosa lebih tinggi 

akan tetapi untuk penyediaan sebagai by pass protein sehingga ketersediaan 

nitrogen yang dihasilkan sama. Pernyataan ini juga didukung oleh Van Soest 

(1982), menyatakan bahwa konsumsi pakan dipengaruhi oleh kualitas dari pakan, 

nutrisi bahan pakan yang terkandung, komposisi kimia, bentuk fisik, ukuran 

partikel dan jumlah kalori ransum. Tingkat konsumsi bahan kering juga dipengaruhi 

oleh tingkat palatabilitas dari suatu bahan. Konsumsi bahan kering berdasarkan 

presentasi bobot badan pada perlakuan A=2,97%, B=2,97%, C=2,97% dan 

D=2,96%. Dari hasil tersebut maka diketahui bahwa konsumsi dari bahan kering 

presentasi bobot badan pada setiap perlakuan normal. Pemenuhan konsumsi bahan 

kering tidak mencapai 3% dari bobot badan karena kandungan protein setiap 

perlakuan tinggi sehingga konsumsi untuk bahan kering lebih sedikit. Hal ini sesuai 

pendapat NRC (1989) bahwa kemampuan konsumsi bahan kering sapi potong 2,5-

3% dari bobot badan.  

Konsumsi bahan kering berdasarkan bobot badan metabolik memberikan 

hasil berbeda tidak nyata ((P>0,05)  dengan ransum A= 104,52 g/kg BB0,75, 

B=104,49 g/kg BB0,75, C=105,80 g/kg BB0,75 dan D=104,99 g/kg BB0,75. Berbeda 

tidak nyatanya disebabkan kualitas bahan pakan yang diberikan relatif sama dan 

bobot badan ternak. Hasil penelitian Mateus dkk, (2010) konsumsi bahan kering 

berdasarkan bobot badan metabolik sapi PO berkisar 105-135,75 g/kg BB0,75 hal ini 
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disebabkan oleh kualitas dari suatu pakan dan juga bobot badan ternak. Jika bobot 

badan ternak yang digunakan relatif lebih besar hasil yang diperoleh semakin besar. 

Hasil penelitian pengunaan berbagai jenis leguminosa pada perlakuan A,B,C 

dan D berbeda tidak nyata karena palatabiltas dari setiap perlakuan relatif sama. 

Hasil penelitian Pond et al., (2005), menyatakan bahwa palatabilitas dari suatu 

bahan pakan akan mempengaruhi tingkat ketertarikan ternak untuk menimbulkan 

selera makan. Pendapat yang sama menurut Faverdin et al., (1995) menyatakan 

bahwa palatabilitas merupakan faktor utama yang membedakan konsumsi bahan 

kering. Menurut Anggorodi (1994) menyatakan bahwa palatabilitas dari suatu 

bahan pakan meliputi aroma, tekstur, bau, dan rasa. Pernyataan yang sama menurut 

Kamaliddin (2012) bahwa perbedaan jenius dan bentuk suatu bahan akian 

mempengaruhi tingkat palatabilitas ternak untuk mengonsumsi pakan. Parakkasi 

(1999) juga  menyatakan tingkat konsumsi pakan dipengaruhi oleh bangsa, 

palatabilitas, bobot badan, ransum, dan keseimbangan nutrisi. 

Berbeda tidak nyata (P>0,05) pada perlakuan A, B, C, dan D terhadap 

konsumsi bahan kering juga dipengaruhi oleh bobot badan ternak. bobot badan pada 

setiap perlakuan A, B, C dan D yaitu berkisar 135kg - 150kg. Menurut Aregheore 

(2000) menyatakan bahwa bobot badan mempengaruhi tingkat konsumsi pakan 

sejalan dengan konsumsi bahan kering. Konsumsi meningkat dengan semakin 

meningkatnya bobot badan karena tinggi bobot badan memiliki tingkat kapasitas 

saluran pencernaan yang relatif besar pula. Sehingga laju pengosongan perut juga 

berpengaruh terhadap konsumsi bahan kering. Sesuai pendapat Arora (1989) 

menyatakan bahwa semakin tinggi tingkat kecernaan akan mengakibatkan laju 

pengosongan pakan akan meningkat sehingga konsumsi pakan juga akan tinggi 
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sejalan dengan konsumsi bahan kering. Rendahnya laju pengosongan perut akan 

mengakibatkan ternak enggan mengonsumsi ransum karena kapasitas rumen penuh 

sehingga akan mengakibatkan penurunan konsumsi. 

Faktor lain dari konsumsi bahan kering sangat tergantung pada keseimbangan 

nutrisi pada bahan pakan. Pernyataan ini didukung oleh pendapat (Preston dan 

Leng, 1984 : Wilson dan Kennedy, 1996) yang menyatakan bahwa konsumsi pakan 

sangat tergantung pada keseimbangan nutrisi. Hal ini merupakan kebutuhan nutrisi 

merupakan sumber perangsang utama untuk disampaikan ke hipotalamus sebagai 

pusat lapar. Pernyataan diatas didukung oleh Preston dan Leng (1984) menyatakan 

keseimbangan nutrisi akan mempengaruhi konsumsi bahan kering. 

Kandungan protein yang tinggi dalam ransum akan meningkatkan nilai 

nkansumsi bahan kering serta palatabilitas dari suatu bahan. Pendapat ini didukung 

oleh Parakkasi (1991) menyatakan kandungan protein kasar dan lemak kasar dalam 

ransum akan sangat berpengaruh terhadap konsumsi pakan dan konsumsi bahan 

kering. Kandungan protein kasar yang tinggi akan meningkatkan aktivitas mikroba 

didalam rumen sehingga degradai pakan akan meningkat. Walau pun hasil 

penelitian menunjukkan perbedaan yang tidak nyata pada setiap perlakuan, tetapi 

perlakuan A konsumsi bahan keringnya lebih rendah dari perlakuan B, C dan D 

diakibatkan pada perlakuan konsumsi konsentratnya lebih tinggi. Konsumsi 

konsentrat yang terlalu tinggi akan mengakibatkan ternak lebih banyak minum 

sehingga akan menurunkan konsumsi pakan dan juga akan menurunkan konsumsi 

bahan kering.  
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4.2. Pengaruh Penggunaan Berbagai Jenis Leguminosa dalam Ransum 

Terhadap Konsumsi Bahan Organik 

Bahan organik merupakan bahan nutrisi penyusun pakan dan bagian 

terbesar dari nutrien yang dibutuhkan oleh ternak yang hilang pada proses 

pembakaran. Hasil penelitian dari penggunaan berbagai jenis leguminosa dalam 

ransum basal berbasis jerami padi amoniasi terhadap konsumsi organik dapat 

dilihat pada tabel 8. 

Tabel 8. Rataan nilai konsumsi bahan organik dari penggunaan berbagai jenis 

leguminosa dalam ransum 

Rataan Perlakuan 

A B C D SE 

Konsumsi BO (Kg/ekor/hari) 3,95 4,10 4,23 4,14 0,09 

Konsumsi BO % Bobot Badan 

(%) 

2,58a 2,62b 2,63c 2,62b 0,004 

Konsumsi BO berdasarkan 

Bobot Badan Metabolik 

(g/kg BB0,75) 

92,84 92,63 93,68 92,81 0,62 

Keterangan :  Superskrip yang berbeda pada kolom yang sama menunjukkan 

pengaruh berbeda tidak nyata (P>0,05) 

 SE: Standar Eror 

Hasil uji statistik menunjukan bahwa penggunaan berbagai jenis leguminosa 

dalam ransum basal berbasis jerami padi amoniasi berpengaruh berbeda tidak nyata 

(P>0,05) terhadap nilai konsumsi bahan organik. Berdasarkan (Tabel.8) dapat 

dilihat bahwa rataan konsumsi bahan organik berkisar 3,95 kg/ekor/hari sampai 

4,23 kg/ekor/hari dengan konsumsi bahan kering tertinggi pada perlakuan C (jerami 

padi amoniasi 40% + konsentrat 35% + Ampas daun gambir 5% + I.zollingeriana 

20%) dan yang terendah pada perlakuan A (jerami padi amoniasi 40% + konsentrat 

55% + Ampas daun gambir 5%). 

Penelitian ini memberikan hasil berbeda tidak nyata (P>0,05) terhadap 

konsumsi bahan organik karena konsumsi bahan organik berbanding lurus dengan 



 

30 

konsumsi bahan kering. Konsumsi bahan kering tertinggi yaitu terdpat pada 

perlakuan C yaitu dengan konsumsi bahan kering 4,78 kg/ekor/hari. Hasil ini juga 

sesuai dengan pendapat Sutardi (1979) menyatakan bahwa bahan organik 

merupakan bagian dari bahan kering, semakin tinggi konsumsi bahan kering akan 

semakin tinggi pula konsumsi bahan organik dan konsumsi bahan organik 

berbanding lurus dengan konsumsi bahan kering. Pendapat yang sama juga 

disampaikan oleh Tillman et al.,(1991) menyatakan bahwa konsumsi bahan kering 

dan bahan organik saling berhubungan, dimana komposisi bahan kering dibagi 

menjadi bahan organik dan anorganik. 

Konsumsi bahan organik berdasarkan presentasi bobot badan pada perlakuan 

A=2,58%, B=2,62%, C=2,63% dan D=2,62%. Dari hasil tersebut maka diketahui 

bahwa konsumsi dari bahan organik presentasi bobot badan pada setiap perlakuan 

normal. Pemenuhan konsumsi bahan organik tidak mencapai 3% dari bobot badan 

karena kandungan protein setiap perlakuan tinggi sehingga konsumsi untuk bahan 

organik lebih sedikit. Hal ini sesuai pendapat NRC (1989) bahwa kemampuan 

konsumsi bahan organik sapi potong 2,5-3% dari bobot badan. 

Konsumsi bahan organik berdasarkan bobot badan metabolik memberikan 

hasil berbeda tidak nyata ((P>0,05)  dengan ransum A= 92,84 g/kg BB0,75, B=92,63 

g/kg BB0,75, C=93,68 g/kg BB0,75 dan D=92,81 g/kg BB0,75. Berbeda tidak nyatanya 

disebabkan kualitas bahan pakan yang diberikan relatif sama. Pendapat yang sama 

menurut Mateus dkk, (2010) konsumsi bahan organik menunjukan hasil berbeda 

tidak nyatanya (P>0,05) pada bobot metabolik dikarenakan kualitas bahan pakan 

yang diberikan relatif sama. 
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Berbeda tidak nyatanya (P>0,05) pada perlakuan A, B, C, dan D terhadap 

konsumsi bahan organik dipengaruhi oleh tingkat palatabilitas dan selera makan. 

Tingkat palatabilitas dari setiap perlakuan relatif sama dan tingkat selera 

makanternak sama. Pendapat ini didukung oleh Church (1988) menyatakan 

bahwatingkat palatabilitas dari suatu bahan pakan akan mempengaruhi selera 

makan dan juga konsumsi dari bahan pakan tersebut. Faktor lain yang 

mempengaruhi konsumsi bahan organik yaitu faktor ternaknya. Pendapat ini 

didukung oleh Murni dkk, (2012) menyatakan bahwa tingkat konsumsi pakan 

dipengaruhi oleh beberapa faktor ternak (bobot badan, umur, tingkat kecernaan 

pakan, kualitas pakan dan palatabilitas). 

Hasil penelitian ini menunjukan berbeda tidak nyata (P>0,05) karena 

kualitas pakannya relatif sama. Pendapat ini didukung oleh Parakkasi (1999) bahwa 

kualitas pakan sangat berpengaruh terhadap tingkat konsumsi, jika kualitas 

pakannya relatif sama maka konsumsinya juga relatif sama. Tinggi rendahnya 

konsumsi bahan organik akan dipengaruhi oleh tinggi rendahnya konsumsi bahan 

kering. Hal ini disebabkan bahwa sebagian besar komponen bahan kering terdiri 

dari bahan organik yang membedakan hanya pada abunya. Pendapat yang sama 

juaga di kemukakan oleh ( Febrina et al., 2017; Kamalidin et al., 2012 ; Pazla 2015), 

dimana pola konsumsi bahan organik mengikuti pola konsumsi bahan kering dan 

mempunyai korelasi positif, semakin meningkatnya konsumsi bahan kering makan 

akan semakin tinggi pula konsumsi bahan organik dan sebaliknya. 
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4.3. Pengaruh Penggunaan Berbagai Jenis Leguminosa dalam Ransum 

Terhadap Efisiensi Ransum 

Efisiensi ransum merupakan perbandingan antara pertambahan bobot badan 

dengan jumlah pakan yang dikonsumsi oleh ternak. Hasil penelitian dari 

penggunaan berbagai jenis leguminosa dalam ransum berbasis jerami padi amoniasi 

terhadap konsumsi organik dapat dilihat pada tabel 9. 

Tabel 9. Rataan nilai efisiensi ransum dari penggunaan berbagai jenis leguminosa 

dalam ransum 

Perlakuan Rataan Efisiensi Ransum (%) 

A 10,06a 

B 12,67b 

C 17,62c 

D 16,00c 

SE 0,52 

Keterangan :Superskrip yang berbeda pada kolom yang sama menunjukkan 

pengaruh berbeda sangat nyata (P<0,01) 

 SE: Standar Eror 

 Hasil uji statistik menunjukan bahwa penggunaan berbagai jenis 

leguminosa dalam ransum berbasis jerami padi amoniasi berpengaruh sangat nyata 

(P<0,01) terhadap efisiensi ransum.Berdasarkan (Tabel.9) dapat dilihat bahwa 

rataan efisiensi ransum berkisar 10,06% sampai 17,62% dengan efisiensi ransum 

tertinggi pada perlakuan C (jerami padi amoniasi 40% + konsentrat 35% + Ampas 

daun gambir 5% + I.zollingeriana 20%) dan yang terendah pada perlakuan A 

(jerami padi amoniasi 40% + konsentrat 55% + Ampas daun gambir 5%). 

Penelitian ini memberikan hasil berbeda sangat nyata (P<0,01) terhadap 

efisiensi ransum disebabkan kandungan tanin pada pada setiap perlakuan. Pada  

perlakuan A, B, C dan D memiliki tingkat kandungan tanin yang berbeda dengan 

nilai perlakuanA=0,97%, B=1,97%, C=2,24% dan D=2,57%. Dalam penelitian ini 

dapat disimpulkan efisiensi pakan terbaik pada perlakuan C dan D. Ampas daun 
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gambir mengandung senyawa polifenol yang cukup tinggi terutama tanin sebagai 

sumber protein by pass. Ampas daun gambir diberikan 5% pada setiap perlakuan 

diharapkan mampu meningkatkan nilai nutrisi. Pada perlakuan B, C, dan D terdapat 

pemberian leguminosa yang mana leguminosa juga memiliki senyawa tanin untuk 

penyediaan protein by pass. Menurut Jayanegara dan Sofyan (2008) bahwa 

keberadaan tanin berdampak positif jika ditambahkan pada pakan yang tinggi akan 

protein baik kuantitas maupun kualitas. Hal ini disebabkan protein yang berkualitas 

tinggi dapat terlindungi oleh tanin dari degradasi mikroorganisme rumen sehingga 

lebih tersedia pada saluran pencernaan pasca rumen dan mampu meningkatkan 

efisiensi ransum terhadap pertambahan bobot badan. 

Faktor lain yang mempengaruhi efisiensi ransum yaitu dan nilai biologis 

pakan. Nilai biologis pakan pada perlakuan C dan D memiliki tingkat kecernaan 

yang lebih tinggi dan pertambahan bobot badan harian yang lebih tinggi yaitu 0,84 

kg/hari dan 0,75 kg/hari. Pendapat yang sama menurut Simanuhuruk et al., (2008) 

menyatakan bahwa efisiensi ransum sangat dipengaruhi oleh kualitas dan nilai 

biologis pakan, besarnya pertambahan bobot badan harian dan nilai kecernaan 

pakan. Perlakuan menunjukan hasil berbeda sangat nyata (P<0,01) terhadap 

efisiensi ransum. Tetapi nilai efisiensi ransum yang diperoleh dari perlakuan A, B, 

C dan D menunjukan nilai efisiensi pakan yang relatif tinggi, bahwa kebutuhan 

ransum yang dikonsumsi semakin sedikit untuk memenuhi bobot badan. Pendapat 

ini didukung oleh Mathius et al., (2001) menyatakan efisiensi ransum berkisar 

13,72% sampai 17,80%. Namun masih lebih rendah dibandingkan dengan hasil 

Muktiani et al., (2013) menyatakan efisiensi ransum berkisar 17,33%-22,09%. 
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Kulaitas ransum mempengaruhi efisiensi penggunaan pakan dan 

pertambahan bobot badan. Pertambahan bobot badan pada perlakuan C dan D lebih 

menunjukkan hasil tertinggi yatu dengan pertambahan 0,84 kg/hari dan 0,75 

kg/hari.  Menurut Pond et al., (2005) menyatakan efisiensi ransum dipengaruhi oleh 

umur, kualitas pakan, bobot badan sehingga semakin baik kualitas pakan akan 

semakin baik pula efisiensi ransum untuk pembentukan energi dan produksi. 

Pendapat yang sama Parakkasi (1999) menyatakan bahwa untuk menilai pemberian 

ransum atau kualitas ransum dengan melihat pertumbuhan bobot badan yang 

mencerminkan bagaimana protein dan keseimbangan asam amino untuk 

memberikan dampak positif. Pemberian leguminosa mampu memberikan suplai 

nutrisi yang seimbang pada protein dan energi yang dapat dikonversi menjadi bobot 

badan.  
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V. KESIMPULAN 

5.1 Kesimpulan 

Hasil penelitian yang diperoleh menunjukkan bahwa penggunaan 

leguminosa sebagai penganti konsentrat dalam ransum berbasis jerami padi 

amoniasi tidak memiliki pengaruh terhadap konsumsi bahan kering dan bahan 

organik tetapi memiliki pengaruh terhadap efisiensi ransum. Hasil tertinggi 

ditunjukan pada perlakuan C (Jerami padi amoniasi 40% + konsentrat 35% + 

Ampas daun gambir 5% + I.zollingeriana 20%) dan perlakuan D (Jerami padi 

amoniasi 40% + konsentrat 35% + Ampas daun gambir 5% + L.leucochepala 20%). 

Rataan nilai pada terhadap konsumsi bahan kering perlakuan C=4,78 kg/ekor/hari, 

perlakuan D=4,69 kg/ekor/hari, bahan organik perlakuan C=4,23 kg/ekor/hari, 

perlakuan D=4,14 kg/ekor/hari, efisiensi ransum perlakuan C=17,62%, perlakuan 

D=16,00%. Hasil yang direkomendasikan pada penelitian ini adalah perlakuan C 

dan D dengan penambahan leguminosa I.zollingeriana dan  L.leucochepala 

sebanyak 20%. 

5.2 Saran 

Penelitian ini diharapkan mampu dilanjutkan dengan menganalisa pengaruh 

spesifik dari masing-masing leguminosa terhadap peforma ternak ruminansia. 
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LAMPIRAN 

Lampiran 1. Data dan Analisis Keragaman Konsumsi Bahan Kering 

(kg/ekor/hari) 

Perlakuan 
Kelompok Total 

Rata-rata 
1 2 3 4  

A 4,21 4,53 4,61 4,84 18,20 4,55 

B 4,98 4,39 4,57 4,65 18,60 4,65 

C 4,49 4,72 4,85 5,06 19,11 4,78 

D 4,35 4,67 4,93 4,81 18,76 4,69 

Total 18,04 18,31 18,96 19,36 74,67  
Rata-rata 4,51 4,58 4,74 4,84  4,67 

 

FK   =  74,672= 348,5195 

       16 

JKT   = (4,212+4,532+…+4,812) -348,5195 

 = 0,85 

JKP   = (18,202+18,602+19,112+18,762)/4 - 348,5195 

 =0,11 

JKK  = (18,042+18,312+18,972+19,362)/4 - 348,5195 

 = 0,27 

JKS   =0,85– 0,11- 0,27 

 = 0,47 

KTK = JKK/ dbK = 0,27/ 3 = 0,09 

KTP = JKP/ dbP = 0,11/ 3 = 0,04 

KTS = JKS/ dbS = 0,47/ 9 = 0,05 

SE = √KTS/ r = 0,11 
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Analisa Keragaman 

SK  DB JK KT F hitung 
F tabel 

Ket 
0,05 0,01 

Perlakuan 3 0,11 0,04 0,69 3,86 6,99 NS 

Kelompok 3 0,27 0,09 1,75 3,86 6,99 NS 

Sisa 9 0,47 0,05     
Total 15 0,85 0,06         

Keterangan :NS : berbeda tidak nyata (P>0,05) 

 

Data dan Analisis Keragaman Konsumsi Bahan Kering % Bobot Badan 

Perlakuan 
Kelompok Total 

Rata-rata 
1 2 3 4  

A 2,97 2,99 2,97 2,96 11,89 2,97 

B 2,97 2,96 2,96 2,97 11,87 2,97 

C 2,97 2,97 2,97 2,97 11,89 2,97 

D 2,95 2,95 2,98 2,96 11,84 2,96 

Total 11,86 11,88 11,88 11,86 47,49  
Rata-rata 2,97 2,97 2,97 2,97  2,97 

 

FK   =  47,492= 140,9371 

   16 

JKT   = (2,972+2,992+…+2,962) -140,9371 

 = 0,0014 

JKP   = (11,892+11,872+11,892+11,842)/4 - 140,9371 

 =0,0003 

JKK  = (11,862+11,882+11,882+11,862)/4 - 140,9371 

 = 0,0001 

JKS   =0,0014– 0,0003- 0,0001 

 = 0,009 

KTK = JKK/ dbK = 0,0001/ 3 = 0,00003 

KTP = JKP/ dbP = 0,0003/ 3 = 0,00012 

KTS = JKS/ dbS = 0,009/ 9 = 0,00010 

SE = √KTS/ r = 0,01 
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Analisa Keragaman 

SK  DB JK KT F hitung 
F tabel 

Ket 
0,05 0,01 

Perlakuan 3 0,00035 0,00012 1,14 3,86 6,99 NS 

Kelompok 3 0,00010 0,00003 0,31 3,86 6,99 NS 

Sisa 9 0,00092 0,00010     
Total 15 0,00136 0,00009         

Keterangan :NS : berbeda tidak nyata (P>0,05) 

 

Data dan Analisis Keragaman Konsumsi Bahan Kering Berdasarkan Bobot 

Badan Metabolik 

Perlakuan 
Kelompok Total 

Rata-rata 
1 2 3 4  

A 102,39 104,93 104,81 105,94 418,06 104,52 

B 106,96 103,41 104,47 105,11 419,94 104,99 

C 104,15 105,48 106,21 107,34 423,19 105,80 

D 102,88 104,74 106,81 105,54 419,98 104,99 

Total 416,38 418,57 422,30 423,93 1681,17  
Rata-rata 104,09 104,64 105,57 105,98  105,07 

 

FK   =  1681,172= 176646,08 

   16 

JKT   = (102,392+104,932+…+105,542) -176646,08 

 = 30,38 

JKP   = (418,062+419,942+423,192+419,982)/4 - 176646,08 

 =3,39 

JKK  = (416,382+418,572+422,302+423,932)/4 - 176646,08 

 = 8,88 

JKS   =30,38– 3,39- 8,88 

 =18,10 

KTK = JKK/ dbK = 8,88/ 3 = 2,96 

KTP = JKP/ dbP = 3,39/ 3 = 1,13 

KTS = JKS/ dbS = 18,10/ 9 = 2,01 

SE = √KTS/ r = 0,71 
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Analisa Keragaman 

SK  DB JK KT F hitung 
F tabel 

Ket 
0,05 0,01 

Perlakuan 3 3,39 1,13 0,56 3,86 6,99 NS 

Kelompok 3 8,88 2,96 1,47 3,86 6,99 NS 

Sisa 9 18,10 2,01        

Total 15 30,38 2,03        

Keterangan :NS : berbeda tidak nyata (P>0,05) 

 

Lampiran 2. Data dan Analisis Keragaman Konsumsi Bahan Organik 

(kg/ekor/hari) 

Perlakuan 
Kelompok Total 

Rata-rata 
1 2 3 4  

A 3,66 3,93 4,01 4,21 15,82 3,95 

B 4,40 3,88 4,04 4,10 16,41 4,10 

C 3,97 4,18 4,29 4,48 16,92 4,23 

D 3,85 4,13 4,36 4,25 16,58 4,15 

Total 15,88 16,12 16,70 17,04 65,73  
Rata-rata 3,97 4,03 4,17 4,26  4,11 

 

FK   =  65,732= 270,02 

       16 

JKT   = (3,662+3,932+…+4,252) -270,02 

 = 0,74 

JKP   = (15,822+16,412+16,922+16,582)/4 - 270,02 

 =0,16 

JKK  = (15,882+16,122+16,702+17,042)/4 - 270,02 

 = 0,21 

JKS   =0,74– 0,16- 0,21 

 = 0,36 

KTK = JKK/ dbK = 0,21/ 3 = 0,07 

KTP = JKP/ dbP = 0,16/ 3 = 0,05 

KTS = JKS/ dbS = 0,36/ 9 = 0,04 

SE = √KTS/ r = 0,10 
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Analisa Keragaman 

SK  DB JK KT F hitung 
F tabel 

Ket 
0,05 0,01 

Perlakuan 3 0,16 0,05 1,32 3,86 6,99 NS 

Kelompok 3 0,21 0,07 1,74 3,86 6,99 NS 

Sisa 9 0,36 0,04     
Total 15 0,73 0,05         

Keterangan :NS : berbeda tidak nyata (P>0,05) 

 

Data dan Analisis Keragaman Konsumsi Bahan Organik % Bobot Badan 

Perlakuan 
Kelompok Total 

Rata-rata 
1 2 3 4  

A 2,58 2,60 2,58 2,58 10,33 2,58 

B 2,62 2,61 2,62 2,62 10,47 2,62 

C 2,63 2,63 2,63 2,63 10,52 2,63 

D 2,61 2,61 2,63 2,61 10,47 2,62 

Total 10,44 10,46 10,46 10,44 41,80  
Rata-rata 2,61 2,61 2,61 2,61  2,61 

 

FK   =  41,802= 109,1907 

   16 

JKT   = (2,582+2,602+…+2,612) -109,1907 

 = 0,0058 

JKP   = (10,332+10,482+10,532+10,472)/4 - 109,1907 

 =0,0050 

JKK  = (10,442+10,462+10,462+10,442)/4 - 109,1907 

 = 0,0001 

JKS   =0,0058– 0,0050- 0,0001 

 = 0,0007 

KTK = JKK/ dbK = 0,0001/ 3 = 0,00002 

KTP = JKP/ dbP = 0,0050/ 3 = 0,00166 

KTS = JKS/ dbS = 0,007/ 9 = 0,00008 

SE = √KTS/ r = 0,004 
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Analisa Keragaman 

SK  DB JK KT F hitung 
F tabel 

Ket 
0,05 0,01 

Perlakuan 3 0,00499 0,00166 20,54 3,86 6,99 ** 

Kelompok 3 0,00007 0,00002 0,31 3,86 6,99 NS 

Sisa 9 0,00073 0,00008     
Total 15 0,00579 0,00039        

Keterangan :** : berbeda sangat nyata (P<0,01) 

NS : berbeda tidak nyata (P>0,05) 

 

Uji Lanjut DMRT 

SE = √KTS/ r = 0,004 

Tabel SSR dan LSR (5% dan 1%) 

Perlakuan 
SSR LSR 

0,05 0,01 0,05 0,01 

2 3,20 0,01 4,6 0,02 

3 3,34 0,01 4,86 0,02 

4 3,42 0,02 4,99 0,02 

 

Nilai urutan dari terendah ke tertinggi 

   Aa     Db  Bb  Cc 

10,33  10,47  10,47  10,53 

 

Perbandingan nilai berbeda nyata 

Perbandingan Perlakuan Selisih 
LSR  

Superskrip 
0,05 0,01 

A-D 2 0,14 0,01 0,02 ** 

A-B 3 0,15 0,01 0,02 ** 

A-C 4 0,20 0,02 0,02 ** 

D-B 2 0,00 0,01 0,02 NS 

D-C 3 0,06 0,01 0,02 ** 

B-C 2 0,05 0,01 0,02 ** 

Keterangan :** : berbeda sangat nyata (P<0,01) 

 

  



 

49 

Data dan Analisis Keragaman Konsumsi Bahan Organik Berdasarkan Bobot 

Badan Metabolik 

Perlakuan 
Kelompok Total 

Rata-rata 
1 2 3 4  

A 89,00 91,21 91,10 92,08 363,38 90,84 

B 94,37 91,24 92,17 92,73 370,50 92,63 

C 92,22 93,40 94,04 95,05 374,70 93,68 

D 90,94 92,59 94,41 93,29 371,22 92,81 

Total 366,52 368,43 371,72 373,15 1479,81  
Rata-rata 91,63 92,11 92,93 93,29  92,49 

 

FK   =  1479,812= 136864,66 

   16 

JKT   = (89,002+91,212+…+93,292) -136864,66 

 = 37,80 

JKP   = (363,382+370,502+374,702+371,222)/4 - 136864,66 

 =16,92 

JKK  = (366,522+368,432+371,722+373,152)/4 - 136864,66 

 = 6,68 

JKS   =37,80– 16,92- 6,68 

 =14,02 

KTK = JKK/ dbK = 6,68/ 3 = 2,29 

KTP = JKP/ dbP = 16,92/ 3 = 5,64 

KTS = JKS/ dbS = 14,02/ 9 = 1,56 

SE = √KTS/ r = 0,62 

Analisa Keragaman 

SK  DB JK KT F hitung 
F tabel 

Ket 
0,05 0,01 

Perlakuan 3 16,92 5,64 3,62 3,86 6,99 NS 

Kelompok 3 6,86 2,29 1,47 3,86 6,99 NS 

Sisa 9 14,02 1,56     
Total 15 37,80 2,52        

Keterangan :NS : berbeda tidak nyata (P>0,05) 
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Lampiran 3. Data dan Analisis Keragaman Efisiensi Ransum  (%) 

 

Data Pertambahan Bobot Badan Harian 

Perlakuan 
Kelompok Total 

Rata-rata 
1 2 3 4  

A 0,42 0,49 0,43 0,49 1,83 0,46 

B 0,58 0,62 0,60 0,55 2,35 0,59 

C 0,80 0,81 0,83 0,93 3,37 0,84 

D 061 0,76 0,78 0,86 3,01 0,75 

Total 2,41 2,68 2,64 2,83 10,56  
Rata-rata 0,60 0,67 0,66 0,71  0,66 

 

Data dan Analisis Keragaman Efisiensi Ransum (kg) 

Perlakuan 
Kelompok Total 

Rata-rata 
1 2 3 4  

A 9,97 10,82 9,32 10,12 40,23 10,06 

B 11,64 14,11 13,12 11,83 50,70 12,68 

C 17,83 17,17 17,11 18,39 70,50 17,62 

D 14,02 16,28 15,83 17,89 64,01 16,00 

Total 53,46 58,38 55,38 58,22 225,44  

Rata-rata 13,36 14,60 13,85 14,56  14,09 

 

FK   =  225,442= 3176,41 

       16 

JKT   = (9,972+10,822+…+17,892) -3176,41 

 = 151,54 

JKP   = (40,232+50,702+70,502+64,012)/4 - 3176,41 

 =137,67 

JKK  = (53,462+58,382+55,382+58,222)/4 - 3176,41 

 = 4,23 

JKS   =151,54– 4,23- 137,67 

 = 9,64 

KTK = JKK/ dbK = 4,23/ 3 = 1,41 

KTP = JKP/ dbP = 137,67/ 3 = 45,89 
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KTS = JKS/ dbS = 9,64/ 9 = 1,07 

SE = √KTS/ r = 0,52 

 

Analisa Keragaman 

SK  DB JK KT F hitung 
F tabel 

Ket 
0,05 0,01 

Perlakuan 3 137,67 45,89 42,84 3,86 6,99 ** 

Kelompok 3 4,23 1,41 1,32 3,86 6,99 NS 

Sisa 9 9,64 1,07        

Total 15 151,54 10,10        

Keterangan :** : berbeda sangat nyata (P<0,01) 

NS : berbeda tidak nyata (P>0,05) 

 

Uji Lanjut DMRT 

SE = √KTS/ r = 0,52 

Tabel SSR dan LSR (5% dan 1%) 

Perlakuan 
SSR LSR 

0,05 0,01 0,05 0,01 

2 3,20 4,6 1,66 2,38 

3 3,34 4,86 1,73 2,51 

4 3,42 4,99 1,77 2,58 

 

Nilai urutan dari terendah ke tertinggi 

   A     B  D  C 

10,06  12,67  16,00  17,62 

 

Perbandingan nilai berbeda nyata 

Perbandingan Perlakuan Selisih 
LSR  

Superskrip 
0,05 0,01 

A-B 2 2,62 1,66 2,38 ** 

A-D 3 5,95 1,73 2,51 ** 

A-C 4 7,57 1,77 2,58 ** 

B-D 2 3,33 1,65 2,38 ** 

B-C 3 4,95 1,73 2,51 ** 

D-C 2 1,62 1,66 2,38 NS 

Keterangan :** : berbeda sangat nyata (P<0,01) 
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Dokumentasi Penelitian 

 

                       

   Proses penumpukan jerami        Penyemprotan larutan urea pada jerami 

padi 

 

                      

      Proses pengedapan udara                    Hasil pembuatan jerami padi amoniasi 
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 Proses Penjemuran pakan                         Proses Penimbangan Bahan Konsentrat 

 

                      

Proses Pencampuran Bahan Konsentrat     Proses Penimbangan Sapi 

 

                     

 Proses Penimbangan Pakan Sapi                    Proses Pemberian Pakan Konsentrat 
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